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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk nyata dari akuntabilitas. Laporan keuangan berfungsi sebagai media yang menjembatani pengelola organisasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder). Laporan keuangan menjadi penting karena didalamnya memuat informasi mengenai bagaimana organisasi mengelola sumber keuangan yang ada, berapa besar sumber daya yang dimiliki, serta apa saja pencapaian yang telah diraih dengan sumber daya tadi (Nainggolan, 2012:3).
Akuntabilitas diperlukan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas sumber daya yang dipercayakan kepada pengelola dalam sebuah organisasi. Akuntabilitas pada organisasi yang berorientasi laba diperlukan sebagai bentuk tanggung jawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Namun untuk itu laporan keuangan berperan sangat penting dalam setiap organisasi.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan PSAK No.45 sebagai acuan dalam mengatur laporan keuangan organisasi nirlaba diharapkan dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi dengan adanya standar yang berlaku umum.
Gereja GMIM Ora Et Labora merupakan salah satu bentuk organisasi yang tidak berorientasi pada laba, gereja ini lebih berfokus pada aktivitas pelayanan-pelayanan kepada masyarakat. Sebagai sebuah organisasi Gereja GMIM Ora Et Labora dituntut untuk dapat mempertanggungjawaban dana yang yang diperoleh dari penyumbang atau biasa disebut sebagai jemaat. Salah satu bentuk pertanggungjawaban gereja adalah berupa laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi keinginan para penyumbang, anggota pengurus gereja, dan pihak lain yang menyediakan dana bagi gereja.
Dalam penelitian ini saya mengungkapkan bahwa Gereja GMIM Ora Et Labora Papusungan dalam pembuatan laporan keuangan terdapat hal-hal yang tidak di inginkan yang mana dalam penyusunan laporan keuangan  masih banyak yang belum benar atau sesuai standar yg berlaku. dalam organisasi ini jemaat GMIM Ora Et Labora Papusungan terjadi penggelapan keuangan. Hal ini disebabkan karena dalam penyusunan laporan keuangan belum ada standar pasti yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan. Untuk itu dengan adanya PSAK No.45 akan menjadi lebih jelas dan nyata yang mana laporan keuangan yang sebelumnya tidak relevan akan menjadi sangat relevan dan mudah dipahami sekaligus kita dapat mengetahui cara menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sebenarnya.
Proses pencatatan yang dilakukan oleh Jemaat GMIM Ora Et Labora menggunakan Jurnanl Umum biasa ketika terjadi transaksi masuk atau keluar harus di catat. Oleh karena itu Jemaat GMIM Ora Et Labora menggunakan buku kas sebagai pencatatan laporan keuangan. Jemaat GMIM Ora Et Labora juga hanya mencatat transaksi dibuku kas pada salah satu sisi yaitu sisi debet dan kredit
melalui penelitian ini maka penulis tertarik mengangkat judul “Design Laporan Keuangan Gereja Menurut PSAK No.45 Tentang Nirlaba (Studi Kasus Jemaat GMIM Ora Et Labora Di Kel Papusungan Kec Lembeh-Selatan)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana penyusunan dan bentuk laporan keuangan Gereja GMIM Ora Et
Labora Papusungan?
2. Bagaimana desainlaporan keuangan Gereja GMIM Ora Et Labora Papusungan sudah sesuai dengan PSAK No.45?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahuipenyusunan dan bentuk laporan keuangan Gereja GMIM Ora Et Labora Papusungan.
2. Untuk mendesain model laporan keuangan Gereja GMIM Ora Et Labora sudah sesuai dengan PSAK No.45

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi mahasiswa
Untuk memperluas wawasan dan memperdalam pengetahuan mahasiswadalam ilmu audit dan pelaksanaannya dalam dunia nyata serta membandingkan praktik yang sesungguhnya terutama mengenai penerapan PSAK No.45 tentang penyusunan laporan keuangan pada organisasi nirlaba.
2. Bagi subyek peneliti
Sebagai bahan masukan bagi subyek peneliti yang menjadi objekpenelitian dalam memperbaiki kelemahan Jemaat GMIM Ora Et Labora Papusungan dapat memperoleh pengetahuan mengenai standar laporan keuangan yang berlaku umum yang sesuai dengan PSAK No.45 serta cara penerapannya pada laporan keuangan Gereja GMIM Ora Et Labora Papusungan.
3. Bagi pembaca
Meningkatkan pengetahuan mengenai penerapan laporan keuangan yang sebenarnya khususnya akuntansi terutama mengenai organisasi nirlaba.
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